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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian, pemenuhan terhadap pemeriksaan 

persyaratan teknis jenis air suspension pada kendaraan bus terbilang masih 

belum optimal. Hasil pemeriksaan tersebut menunjukan bahwa sebagian 

kendaaran belum memenuhi kriteria teknis yang ditetapkan, seperti tidak 

terpenuhinya standar tekanan udara, ketidaksesuaian komponen utama, 

serta kurangnya perawatan berkala. Hal tersebut karena disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dari teknis operator maupun penguji, serta belum 

meratanya fasilitas pemeriksaan terhadap sistem suspensi, khususnya pada 

jenis air suspension yang sesuai standar ditempat uji kendaraan. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pemeriksaan bagian komponen 

yang mengalami kerusakan meliputi, kebocoran pada selang udara, 

ketidaksesuaian penggunaan air bellow dengan standar ,terlepasnya kaitan 

antara baut penyangga dengan komponen adjuster air suspension dan 

pengait adjuster air suspension yang hanya menggunakan kawat serta 

kebocoran pada komponen filter udara. Kerusakan-kerusakan tersebut 

dapat menyebabkan terganggunya fungsi dari air suspension , menurunkan 

kenyamanan dan stabilitas kendaraan serta berdampak pada kegagalan 

saat uji teknis berkala. 

V.2  Saran 

1. Dalam hal pemenuhan terhadap pemeriksaan persyaratan teknis, 

disarakankan agar proses pemeriksaan dilakukan secara rutin dan 

terstandarisasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku seperti yang diatur 

dalam regulasi, baik dari instansi pemerintahan maupun produsen 

kendaraan. Penerapan prosedur pemeriksaan yang sistematis serta 

penggunaan alat bantu diagnosa yang tepat akan sangat membantu dalam 

mengidentifikasi kondisi sistem air suspension secara akurat, selain itu, 

Perlu dilakukan pelatihan teknis secara berkala bagi penguji untuk 

meningkatkan pemahaman dan pemeliharaan sistem air suspension 

termasuk pemenuhan persyaratan teknis yang berpengaruh terhadap 

kelulusan uji berkala.
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2. Pengemudi kendaraan dianjurkan untuk tidak menunda perbaikan apabila 

terjadi tanda-tanda awal kerusakan seperti ketidakseimbangan ketinggan 

kendaraan atau kebocoran udara serta perlu dibuatnya sistem pencatatan 

perawatan dan kerusakan pada kendaraan dengan sistem air suspension 

agar riwayatnya dapat dianalisis dan menjadi bahan evaluasi bagi peneliti 

selanjutnya.
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